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MENUJU SINODE
PARA USKUP SE-DUNIA
OKTOBER 2023

MENGAPA SINODE DIMULAI
DI GEREJA LOKAL?
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Jalan sinodalitas inilah yang diharapkan Allah
dari Gereja millenium ketiga. Berjalan Bersama
dari tingkat lokal ke tingkat universal

Sinodalitas merupakan MODUS VIVENDI (cara
hidup) dan MODUS OPERANDI (cara bergerak)
ketika persekutuan umat Allah (Gereja) secara
bersama-sama ambil bagian aktif dalam misi
penginjilan.




Siapa yang bersinode?

Umat beriman, para Imam, persekutuan Para Uskup dan
Paus semuanya saling mendengarkan satu sama lain dan
mendengarkan Roh Kudus, Roh Kebenaran (Yoh 14:17).

Dalam Sinode ini, ada ikatan antara sensus Fidei umat Allah
dan Fungsi magisterial para gembala sehingga kesepakatan
penuh seluruh Gereja dalam iman yang sama dapat terwuiud...

Sinode mengundang umat untuk:

Merefleksikan bersama perjalanan bagaimana

menghidupi PERSEKUTUAN, mewujudkan PARTISIPASI
dan membuka diri untuk BERMISI
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Apa yang hendak
dicapal melalul
proses Sinode di
Gereja lokal?
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Pour une Eglise synodale
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Hendak mengumpulkan kekayaan
pengalaman sinodalitas, dimana melibatkan
semua umat beriman baik awam maupun
Klerus, baik individu maupun perkumpulan.

Menumbuhkan mimpi-mimpi,
membangkitkan nubuat -nubuat dan visi-visi,
memungkinkan harapan untuk berkembang,
menginspirasi kepercayaan, membalut luka,
menijalin hubungan bersama, membangkitkan
fajar harapan, belajar satu sama lain dan
menciptakan sumber daya cerah yang akan
mencerahkan pikiran, menghangatkan hati,
dan memberi kekuatan pada tangan kita.



TEMA SINODE :
DEMI TERWUJUDNYA SEBUAH GEREJA SINODAL: Persekutuan - Partisipasi - Misi

Allah mengumpulkan kita bersama dalam satu iman,
kasih dan kesatuan Trinitas. Semua umat memiliki
peran dalm pelayanan sebagai panggilan Tuhan.

PERSEKUTUAN

Seluruh umat Allah dalam keragaman dipanggil
untuk berdoa, mendengarkan, menganalisis,
berdialog, menimbang-nimbang dan memberi
usulan dalam membuat keputusan -keputusan
pastoral yang sesuai dengan kehendak Allah.
Kita harus memastikan peran serta mereka yang
terpinggirkan dan dikucilkan

Proses sinodal ini memiliki dimensi misioner yang
mendalam agar Gereja mampu memberikan
kesaksian yang lebih baik tentang Kabar Baik
(Injil), sebagai ragi yang siap mewujudkan
datangnya Kerajaan Allah.
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8.

9.

Teman Perjalanan
Mendengarkan

Berbicara

Merayakan
Bertanggungjawab dalam misi

Dialog dalam Gereja dan Masyarakat

\

Dialog dengan denominasi Kristen
Kewenangan dan Partisipasi

Memahami dan memutuskan

10. Membina diri dalam sinodalitas

\

Provinsi Gerejawi
Keuskupan Agung
Jakarta

Pilihan
Keuskupan Bandung
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Semua orang diundang untuk berbicara dengan
berani dan terus terang, yaitu:

dengan mengintegrasikan kebebasan,
kebenaran, dan kasih.

Bagaimana kita mempromosikan gaya
komunikasi yang bebas dan otentik dalam
komunitas dan organisasi-organisasinya, tanpa
duplikasi dan oportunisme? Dan bagaimana

juga promosi kita dalam kaitannya dengan
masyarakat dimana kita menjadi bagiannya?
Kapan dan bagaimana kita bisa mengatakan
apa yang penting bagi kita? Bagaimana
hubungan dengan sistem media (bukan hanya
media Katolik)? Siapa yang berbicara atas
nama komunitas Kristen, dan bagaimana
mereka dipilin?




Topik ini dipilih karena:

1. Sesuai dengan Keprihatian dan tantangan
masyarakat Jawa Barat

2. Selaras dengan Fokus Pastoral Keuskupan
Bandung tahun 2022 HhbDialog
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l‘{a“\‘wmﬁﬁ I;J.“HDL Dialog adalah jalan ketekunan sebagaimana keheningan
dan penderitaan. Dialog juga mampu mengumpulkan
pengalaman orang-orang dan kelompok orang

_ ‘ P ' Manakah tempat dan modal berdialog di dalam Gereja
‘ ; \ f _;. : ' ‘ _ partikular kita? Bagaimana perbedaan visi, konflik, dan
kesulitan ditangani? Bagaimana kita promosikan
D IA L O G DA LA M kerjasama dengan Keuskupan yang berdekatan, dengan
komunitas-komunitas religius, dan asosiasi serta gerakan
kaum awam, dIl.? Pengalaman dialog dan komitmen

G E R EJA DA N bersama apa yang kita miliki dengan penganut agama

; lain dan dengan mereka yang tidak menganut agama
tertentu? Bagaimana Gereja berdialog dengan dan

M AS YA RA KAT belajar dari sektor masyarakat lain: dunia politik,

ekonomi, budaya, masyarakat sipil,

kaum miskin...?

(Topik pilihan Keuskupan Bandung)
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